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Abstrak 

UMKM memainkan peran kunci dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui akses ke platform digital. Dukungan 

pemerintah dan perkembangan teknologi membantu UMKM mencapai pasar yang lebih luas dan 

memperkuat ekonomi negara. Tujuan pendampingan ini adalah untuk melakukan peningkatan melalui 

pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing pada platform e-commerce dalam 

memajukan perekonomian di Kota Bandung. Kegiatan pendampingan UMKM di Kota Bandung 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023 dengan 20 UMKM sebagai sasaran. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah Participation Action Research (PAR) melalui tahapan tertentu. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu focus group discussion (FGD). 

FGD  dilakukan melalui sosialisasi teknis melalui presentasi, dan penyuluhan dengan pre-post test 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang digital marketing. Hasil karya ini bahwa pendampingan 

UMKM di Kota Bandung dalam digital marketing sesuai dengan konsep segmentasi pasar Philip 

Kotler, dengan pelatihan dalam berbagai aspek pemasaran digital. Ini mencakup strategi pemasaran 

konten, media sosial, pemasaran melalui email, dan pemasaran mesin pencari. Implementasi praktik 

ini mendukung peningkatan visibilitas online dan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kata kunci: Digital Marketing, Pendampingan, Platform E-Commerce, UMKM 

 

Abstract 

MSMEs play a key role in Indonesia's economic growth by creating jobs and increasing people's 

income through access to digital platforms. Government support and technological developments help 

MSMEs reach wider markets and strengthen the country's economy. The aim of this assistance is to 

improve through assistance to MSMEs through the use of digital marketing on e-commerce platforms 

in advancing the economy in Karawang Regency. MSME assistance activities in Karawang Regency 

will be carried out in May to June 2023 with 20 MSMEs as targets. The service method used is 

Participation Action Research (PAR) through certain stages. Service activities are carried out in 

several stages, namely focus group discussions (FGD). FGDs are carried out through technical 

outreach through presentations, and counseling with pre-post tests to increase knowledge about digital 

marketing. The results of this work are that assisting MSMEs in Karawang Regency in digital 

marketing is in accordance with Philip Kotler's market segmentation concept, with training in various 

aspects of digital marketing. This includes content marketing, social media, email marketing and 

search engine marketing strategies. Implementation of these practices supports increased online 

visibility and local economic growth.. 

Keywords: Digital Marketing, Mentoring, E-Commerce Platform, MSMEs 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian dunia telah mengalami fluktuasi signifikan dari tahun ke tahun. Seiring 

berjalannya waktu, perekonomian dunia mengalami periode pertumbuhan yang kuat, stagnasi, krisis 

keuangan, dan pemulihan (Kahn, 2019; Pauly, 2018; Sassen, 2018). Pada tahun-tahun tertentu, 

perekonomian global bisa berkembang pesat, didorong oleh inovasi teknologi, investasi, dan 

perdagangan internasional yang kuat. Namun, ada juga tahun-tahun di mana perekonomian dunia 

terpukul oleh peristiwa-peristiwa eksternal seperti krisis finansial global atau pandemi seperti Covid-

19 yang memiliki dampak negatif signifikan. Faktor-faktor ekonomi, politik, sosial, dan lingkungan 
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semuanya berkontribusi pada dinamika perekonomian dunia, membuatnya sulit untuk meramalkan 

secara pasti bagaimana kondisinya dari tahun ke tahun. Selama periode tertentu, pemerintah dan 

lembaga internasional seperti Bank Dunia dan Dana Moneter Internasional berperan dalam 

membentuk kebijakan ekonomi global untuk mengatasi tantangan dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Riyanto & Fathoni, 2022). 

Kondisi perekonomian Indonesia telah mengalami sejumlah tantangan dan perubahan dari waktu 

ke waktu. Sebelum pandemi Covid -19, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang stabil 

dengan sektor konsumsi domestik yang kuat, pertumbuhan industri, dan investasi yang meningkat 

(Fariyatin et al., 2021). Namun, pandemi Covid -19 memberikan dampak signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia, mengakibatkan kontraksi ekonomi pada tahun 2020. Pemerintah Indonesia 

telah mengambil berbagai langkah stimulus dan kebijakan untuk mengatasi dampak pandemi, 

termasuk dukungan terhadap sektor-sektor tertentu dan program vaksinasi massal (Bangun, 2022). 

Meskipun tantangan pandemi masih ada, Indonesia telah menunjukkan tanda-tanda pemulihan 

ekonomi pada tahun-tahun terakhir, dengan pertumbuhan positif yang kembali dan upaya untuk 

mendorong investasi serta memperkuat sektor ekonomi digital sebagai bagian dari upaya diversifikasi 

ekonomi. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting sebagai jalur alternatif 

yang dapat mendongkrak ekonomi Indonesia (Fuadi et al., 2021; Sarfiah et al., 2019). UMKM adalah 

tulang punggung perekonomian negara ini, yang menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Kamil et al., 2022). 

Dengan perkembangan teknologi dan akses ke platform e-commerce, UMKM memiliki kesempatan 

untuk mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing mereka (Nugroho et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia telah aktif dalam memberikan dukungan kepada UMKM melalui berbagai 

program, pelatihan, dan akses ke pembiayaan. Dengan memperkuat sektor UMKM, Indonesia dapat 

terus memperkuat fondasi ekonominya dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Philip Kotler mengajarkan pentingnya memahami audiens target dengan baik. Dalam pemasaran 

digital, segmentasi pasar menjadi lebih tepat dan dapat disesuaikan dengan data dan perilaku online 

pengguna. Konsep pemasaran konten, yang mengedepankan pembuatan dan penyebaran konten yang 

relevan dan berharga, telah menjadi landasan strategi pemasaran digital (Situmorang et al., 2018); 

(Soekandar & Pratiwi, 2023). Kotler telah berperan dalam mempromosikan pendekatan ini. Dalam era 

digital, media sosial adalah platform penting untuk berinteraksi dengan pelanggan. Kotler telah 

mengakui peran penting media sosial dalam membangun merek dan memengaruhi konsumen. Kotler 

telah mengulas pentingnya pemasaran melalui email sebagai alat yang efektif dalam berkomunikasi 

dengan pelanggan dan mempromosikan produk atau layanan. Konsep pemasaran mesin pencari (SEM) 

dan optimisasi mesin pencari (SEO) adalah bagian dari pemahaman pemasaran digital yang 

diperkenalkan oleh Kotler (Fadilah, 2020; Kotler et al., 2019; Panuju, 2019; Sahla et al., 2019). 

Beberapa karya sebelumnya yaitu Firman Mansir dan Siti Fatimah (2021) bahwa dalam era 

pandemi, penggunaan digital marketing dan media sosial oleh pemilik usaha kecil dan menengah 

dapat meningkatkan interaksi dengan pelanggan serta memberikan kemudahan dalam pemasaran dan 

pencatatan keuangan (Mansir & Fatimah, 2021). Amisha Novita Arif dan Yuniningsih Yuniningsih 

(2023) bahwa implementasi digital marketing di Desa Ambulu, Probolinggo, telah berjalan dengan 

baik, tetapi masih ada beberapa pelaku UMKM yang kurang memahami teknologi (Arif & 

Yuniningsih, 2023). Pristi Sukmasetya et al (2023) bahwa kegiatan pendampingan digital marketing 

telah meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM di Desa Baleagung, Magelang, 

untuk mengaplikasikan pemasaran digital dalam upaya memperluas jangkauan pasar mereka 

(Sukmasetya et al., 2023). Nur Azizah dan Zee Manobal (2023) bahwa perkembangan teknologi 

memberikan peluang besar bagi UMKM di Indonesia untuk memanfaatkan media digital dalam 

mengembangkan bisnis mereka, terutama melalui platform online (Azizah & Manobal, 2023). 

GAP yang terlihat dalam konteks pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing 

pada platform e-commerce di Kota Bandung adalah tingkat pemahaman dan keterampilan yang 

beragam di kalangan pemilik UMKM terkait dengan penggunaan teknologi digital. Meskipun 

beberapa UMKM telah mampu memanfaatkan digital marketing dengan baik, masih ada sebagian 

yang kurang memahami potensi teknologi ini atau merasa kurang percaya diri dalam 

mengimplementasikannya. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan dalam tingkat kesiapan digital antara 

berbagai UMKM, yang perlu diatasi melalui pendampingan dan pelatihan yang lebih intensif serta 
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pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu atau bisnis mereka. Tujuan pendampingan 

ini adalah untuk melakukan peningkatan melalui pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital 

marketing pada platform e-commerce dalam memajukan perekonomian di Kota Bandung, khususnya 

di Kelurahan Cisaranten Kulon. 

 

METODE 

Kegiatan pendampingan UMKM dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023 dengan sasaran 

kelompok UMKM di Kota Bandung yang berjumlah 20 usaha. Kegiatan pendampingan bertujuan 

untuk memberikan informasi dan mengedukasi UMKM dalam memanfaatkan digital marketing pada 

platform e-commerce untuk meningkatkan perekonomian di Kelurahan Cisaranten Kulon, Kecamatan 

Arcamanik Kota Bandung. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participation Action Research 

(PAR) melalui tahapan tertentu (Alfiana et al., 2023). Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan, yaitu focus group discussion (FGD). FGD dilakukan pada awal kegiatan antara tim 

pendamping dengan para pemilik UMKM. Hal ini dilakukan untuk memberikan penjelasan lebih rinci 

terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dan melakukan kontrak waktu untuk pelaksanaan 

kegiatan. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini, tim memberikan penjelasan kepada para pemilik UMKM tentang 

teknis dan jadwal kegiatan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan pendampingan. Media yang 

digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah presentasi. Edukasi diberikan dengan metode 

penyuluhan dan dilakukan dengan metode pre-post test, dimana instrument yang digunakan yaitu 

kuisioner pengetahuan tentang digital marketing. Kuisioner ini terdiri dari 10 buah pertanyaan dengan 

alternatif jawaban ya dan tidak. Penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan para 

pemilik UMKM tentang digital marketing dan cara memanfaatkannya. Kegiatan penyuluhan diakhiri 

dengan sesi tanya jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing pada platform e-commerce telah 

menjadi salah satu solusi yang efektif dalam memajukan perekonomian di Kota Bandung, Indonesia. 

Kota Bandung, yang terletak di Jawa Barat, memiliki banyak UMKM yang berpotensi untuk tumbuh 

dan berkembang. Namun, sebagian besar dari mereka sering menghadapi tantangan dalam 

memasarkan produk mereka secara luas. Dalam konteks ini, pendampingan UMKM melalui digital 

marketing dan e-commerce menjadi relevan dan penting. Artikel ini akan menjelaskan berbagai bentuk 

pendampingan yang telah diberikan kepada UMKM di Kota Bandung untuk membantu mereka 

memanfaatkan digital marketing pada platform e-commerce. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing 

 

Salah satu bentuk pendampingan yang diberikan adalah pelatihan dan bimbingan langsung kepada 

pemilik UMKM. Ini melibatkan penyediaan workshop dan pelatihan khusus tentang digital marketing, 

e-commerce, dan manajemen bisnis online. Dalam pelatihan ini, pemilik UMKM diberikan 

pengetahuan dasar tentang cara memasarkan produk mereka secara online, mulai dari pembuatan toko 
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online hingga penggunaan platform e-commerce yang tepat. Mereka juga diajarkan tentang strategi 

pemasaran digital, termasuk pemasaran media sosial, optimisasi mesin pencari, dan penggunaan iklan 

online. Pelatihan ini membantu UMKM memahami potensi dan manfaat digital marketing serta 

memberikan mereka keterampilan yang diperlukan. 

 

  
Gambar 2. Praktik Pembuatan Iklan Melalui Digital Marketing E-Commerce 

 

Selain itu, pendampingan UMKM juga melibatkan pembuatan toko online atau profil bisnis di 

platform e-commerce yang populer. Tim pendamping bekerja sama dengan pemilik UMKM untuk 

membuat toko online yang menarik dan mudah digunakan. Mereka membantu dalam mengunggah 

foto produk, menulis deskripsi yang menarik, dan menyesuaikan tata letak toko online. Hal ini 

membantu UMKM untuk memiliki kehadiran online yang profesional dan menarik bagi pelanggan 

potensial. 

Selanjutnya, pendampingan UMKM juga mencakup strategi pengembangan merek dan citra online. 

Tim pendamping bekerja sama dengan UMKM untuk mengidentifikasi nilai-nilai merek mereka dan 

bagaimana mengkomunikasikannya secara efektif melalui digital marketing. Ini melibatkan 

pembuatan konten yang relevan dan menarik yang mencerminkan identitas merek dan tujuan bisnis. 

Penggunaan media sosial untuk membangun hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan 

kesadaran merek juga merupakan bagian penting dari strategi ini. 

 

 
Gambar 3. Salah satu Digital Marketing Melalui Akun Media Sosial “Instagram Business” 

 

Pendampingan UMKM di Kota Bandung juga mencakup pemantauan dan evaluasi kinerja online 

mereka. Tim pendamping membantu UMKM untuk memahami metrik dan analitik penting seperti 

jumlah kunjungan ke situs web, tingkat konversi, dan interaksi media sosial. Dengan pemahaman ini, 

pemilik UMKM dapat mengukur efektivitas kampanye digital marketing mereka dan membuat 

perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil. 

Selain itu, pendampingan UMKM juga termasuk pemahaman tentang manajemen inventaris dan 

pengiriman produk. Tim pendamping membantu UMKM dalam mengorganisir stok mereka agar dapat 
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memenuhi permintaan pelanggan yang datang melalui platform e-commerce. Mereka juga 

memberikan saran tentang proses pengiriman yang efisien dan dapat diandalkan, sehingga pelanggan 

mendapatkan pengalaman positif. Terakhir, pendampingan UMKM melibatkan pemahaman tentang 

kebijakan dan peraturan e-commerce yang relevan. Ini termasuk pajak, hukum perlindungan 

konsumen, dan hak kekayaan intelektual. Pemilik UMKM diberikan informasi yang diperlukan untuk 

mematuhi aturan ini dan menjaga bisnis mereka tetap berjalan dengan baik. 

Pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing pada platform e-commerce di Kota 

Bandung telah membantu UMKM untuk berkembang dan bersaing di pasar online. Ini telah membantu 

mereka memanfaatkan peluang digital untuk meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis mereka. 

Dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat menjadi kontributor yang signifikan dalam memajukan 

perekonomian lokal dan nasional. 

Dalam konteks pendampingan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing pada platform e-

commerce di Kota Bandung, implementasi teori-teori pemasaran yang diperkenalkan oleh Philip 

Kotler sangat relevan. Kotler telah mengajarkan pentingnya memahami audiens target dengan baik, 

dan dalam pemasaran digital, konsep segmentasi pasar sangat penting. Berdasarkan data lapangan, 

pendampingan UMKM melalui pelatihan dan bimbingan langsung mengenai digital marketing dan e-

commerce telah membantu pemilik UMKM untuk lebih memahami siapa target pasar mereka di dunia 

digital. Mereka belajar untuk mengidentifikasi calon pelanggan potensial dan bagaimana menjangkau 

mereka dengan strategi pemasaran yang sesuai. Dengan demikian, pendampingan ini sejalan dengan 

konsep segmentasi pasar yang diperkenalkan oleh Kotler. 

Konsep pemasaran konten yang diperkenalkan oleh Kotler juga terbukti relevan dalam praktik. 

Data lapangan menunjukkan bahwa pendampingan UMKM melibatkan pembuatan konten yang 

relevan dan menarik untuk digunakan dalam strategi pemasaran digital. Para pemilik UMKM 

diajarkan untuk membuat konten yang menceritakan kisah merek mereka, menjelaskan produk atau 

layanan mereka, dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan. Hal ini sesuai dengan konsep 

pemasaran konten yang mengedepankan pembuatan dan penyebaran konten yang berharga. 

Selanjutnya, peran media sosial dalam pendampingan UMKM juga sejalan dengan pemahaman 

Kotler tentang pentingnya media sosial dalam membangun merek dan berinteraksi dengan pelanggan. 

Data lapangan menunjukkan bahwa pemilik UMKM dibimbing dalam penggunaan platform media 

sosial untuk mempromosikan produk mereka, berkomunikasi dengan pelanggan, dan membangun 

kesadaran merek (Moridu et al., 2023). Ini mencerminkan konsep yang diperkenalkan oleh Kotler 

mengenai peran penting media sosial dalam strategi pemasaran digital. 

Dalam hal pemasaran melalui email, data lapangan juga mencerminkan pentingnya alat ini dalam 

berkomunikasi dengan pelanggan. Para pemilik UMKM diajarkan untuk menggunakan email sebagai 

salah satu alat efektif dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, memberikan informasi tentang 

produk atau penawaran khusus, dan mempromosikan produk mereka. Ini sejalan dengan pemahaman 

Kotler tentang peran pemasaran melalui email dalam berkomunikasi dengan pelanggan secara 

langsung. 

Terakhir, dalam konteks pemasaran mesin pencari (SEM) dan optimisasi mesin pencari (SEO), data 

lapangan menunjukkan bahwa pendampingan UMKM juga mencakup pemahaman tentang cara 

meningkatkan visibilitas online mereka melalui mesin pencari. Ini mencerminkan konsep yang 

diperkenalkan oleh Kotler mengenai pentingnya optimisasi mesin pencari untuk memastikan bahwa 

bisnis muncul dalam hasil pencarian yang relevan. Data lapangan dan implementasi praktik 

pendampingan UMKM di Kota Bandung mencerminkan relevansi teori-teori pemasaran yang 

diperkenalkan oleh Philip Kotler dalam konteks pemasaran digital. Pendampingan ini membantu 

UMKM untuk memahami dan mengimplementasikan konsep-konsep tersebut, sehingga dapat lebih 

efektif dalam memanfaatkan digital marketing pada platform e-commerce dan memajukan 

perekonomian lokal. 
 

SIMPULAN 

Pendampingan UMKM di Kota Bandung melalui digital marketing dan platform e-commerce 

sangat relevan dengan teori-teori pemasaran yang diperkenalkan oleh Philip Kotler. Konsep 

segmentasi pasar diterapkan dengan memberikan pemahaman kepada UMKM tentang audiens target 

di dunia digital. Pelatihan digital marketing membantu pemilik UMKM memahami strategi pemasaran 

konten, media sosial, pemasaran melalui email, serta pemasaran mesin pencari (SEM) dan optimisasi 
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mesin pencari (SEO). Pemanfaatan media sosial, pembuatan konten yang relevan, dan interaksi 

melalui email sesuai dengan pemahaman Kotler tentang peran pentingnya dalam pemasaran digital. 

Implementasi praktik ini membantu UMKM meningkatkan visibilitas online dan memajukan 

perekonomian lokal. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah melakukan studi kasus mendalam 

yang fokus pada analisis dampak pemanfaatan digital marketing pada platform e-commerce terhadap 

peningkatan kinerja dan pertumbuhan UMKM tertentu dalam suatu wilayah atau industri tertentu. 

Penelitian ini dapat melibatkan survei, wawancara, dan analisis data untuk mengukur peningkatan 

omset, keuntungan, dan keberlanjutan bisnis UMKM yang telah mengadopsi strategi digital marketing 

pada platform e-commerce. Selain itu, penelitian juga dapat mengeksplorasi kendala yang dihadapi 

UMKM dalam menerapkan strategi ini serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan dukungan 

yang lebih baik dalam konteks perekonomian lokal. 
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